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ABSTRAK 
 

VINNA SEPTIANA. Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja ASN Pada Balai Peneraparan Standar Instrumen 

Pertanian Sumatera Selatan (Dibawah Bimbingan Bapak Amrillah Azrin, SE., MM. 

Dan Bapak Herlan Junaidi, SE., M.Si.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim, komunikasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja ASN. Penelitian menggunakan 46 sampel penelitian yang 

merupakan anggota dari seluruh populasi. Data penelitian diperoleh dengan instrumen 

kuesioner. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis desktiptif. Penelitian 

menghasilkan model persamaan regresi linier ganda  Y = 12,919 + 0,031 X1 + 0,692 X2 - 

0,031X3. Konstanta memiliki nilai positif 12,919, artinya menunjukan pengaruh yang 

searah antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai sig F 0,000 < 0,05 

menunjukan kerjasama tim, komunikasi dan gaya kepemimpinan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Nilai koefisien regresi kerjasama tim 

bernilai  0,031. Hal ini menunjukan  jika kerjasama tim mengalami kenaikan 1% maka 

kinerja ASN akan naik sebesar 0,031. Nilai sig t 0,714 > 0,05  menunjukan kerjasama tim 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ASN. Nilai koefisien regresi 

komunikasi bernilai  0,692. Hal ini menunjukan  jika komunikasi mengalami kenaikan 1% 

maka kinerja ASN akan naik sebesar 0,692. Nilai sig t 0,000 < 0,05 menunjukan 

komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ASN. Nilai koefisien regresi 

gaya kepemimpinan bernilai  - 0,031. Hal ini menunjukan  jika gaya kepemimpinan 

mengalami kenaikan 1% maka kinerja ASN akan mengalami penurunan sebesar 0,031. 

Nilai sig t 0,704  > 0,05 menunjukan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja ASN. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, nilai R 

square diperoleh sebesar 0,672. Angka tersebut menunjukan bahwa sebesar 67,2% kinerja 

ASN dapat dijelaskan oleh variabel kerjasama tim, komunikasi dan gaya kepemimpinan. 

Sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

Kata Kunci : Kerjasam Tim, Komunikasi, Gaya Kepemimpinan, Kinerja ASN 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the effect of teamwork, communication and leadership style 

on government employee’s  performance. The research used 46 research samples who 

were members of the entire population. Research data was obtained using a questionnaire 

instrument. The research data were analyzed using descriptive analysis. The research 

produced a multiple linear regression equation model Y = 12.919 + 0.031 X1 + 0.692 X2 

- 0.031X3. The constant has a positive value of 12.919, meaning that it shows a 

unidirectional effect between the independent variable and the dependent variable. The 

sig F value of 0.000 < 0.05 shows that teamwork, communication and leadership style 

simultaneously have a significant effect on the government employee’s performance. The 

teamwork regression coefficient value is 0.031. This shows that if teamwork increases by 

1%, government employee’s performance will increase by 0.031. The sig t value of 0.714 

> 0.05 shows that teamwork does not have a significant effect on government employee’s 

performance. The communication regression coefficient value is 0.692. This shows that if 

communication increases by 1%, the government employee’s performance  will increase 

by 0.692. The sig t value of 0.000 < 0.05 shows that communication has a significant effect 

on government employee’s  performance. The leadership style regression coefficient value 

is -0.031. This shows that if leadership style increases by 1%, government employee’s 

performance  will decrease by 0.031. The sig t value of 0.704 > 0.05 shows that leadership 

style does not have a significant effect on government employee’s performance. Based on 

the calculation of the coefficient of determination, the value (R²) was obtained at 0.648. 

This figure shows that 64.8% government employee’s performance can be explained by 

the variables of teamwork, communication and leadership style. The remaining 35.2% is 

influenced by the other factors. 

 

 Keywords: Teamwork, Communication, Leadership Style, Government Employee’s 

Performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Reformasi  birokrasi  merupakan  salah satu upaya pemerintah  untuk  

mencapai good governance dan melakukan pembaharuan mendasar terhadap sistem 

penyelenggaraan pemerintah terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan, 

ketatalaksanaan dan sumber daya manusia aparatur, pengelolaan  kembali tata  

kelola  pemerintahan  agar  menjadi  lebih  baik. 

 Melalui reformasi birokrasi diharapkan terwujudnya tata kelola pemerintah 

yang baik dengan aparatur  yang  memiliki  integritas  yang  tinggi,  memiliki  kinerja 

yang baik sehingga  dapat memberikan  pelayanan  prima  untuk  menumbuhkan  

kepercayaan  publik.  

 Keberhasilan  dalam  mencapai tujuan instansi tentunya tidak hanya  

ditentukan oleh besarnya  dana  yang  dianggarkan,  teknologi  yang  digunakan,  

ataupun  sarana  dan prasarana yang terdapat pada suatu instansi, akan tetapi ada hal 

yang paling menentukan  dalam  penyatuan  faktor  yang  ada  dalam  instansi 

tersebut  yaitu  faktor sumber daya manusia. Faktor inilah yang menggerakkan 

seluruh faktor-faktor yang dimiliki suatu instansi dalam  rangka  proses  pencapaian  

tujuan  instansi yang telah ditetapkan. 

 Sumber  daya  manusia merupakan  kombinasi  antara  tenaga,  fisik,  ide,  

bakat,  pengetahuan,  kreatifitas,  dan keterampilan  yang  dibutuhkan untuk  

menggerakkan  suatu instansi. Patut disadari bahwa  Aparatur Sipil Negara (ASN) 
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merupakan sumber daya langsung yang terlibat dalam menjalankan kegiatan  

instansi pemerintah.    

 Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan  unsur aparatur  yang  mempunyai  

peranan  strategis  dalam  penyelenggaraan tugas  umum  pemerintahan  dan  

pembangunan  nasional.  Aparatur Sipil Negara (ASN)  sebagai  penyelenggara 

tugas dan fungsi pemerintahan, perlu secara terus menerus meningkatkan 

kompetensinya melalui  kegiatan  pembinaan  kepegawaian  dan  pengembangan  

kualitas  yang  disediakan oleh pemerintah yang tidak lain dengan tujuan 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kinerja Aparatur Sipil 

Negara (ASN) adalah dengan meluncurkan core value “BerAKHLAK dan Employer 

Branding Aparatur Sipil Negara (ASN) : Bangga Melayani Bangsa”. Sikap dasar 

dari core values berAKHLAK, Berorientasi pelayanan menunjukkan komitmen 

memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat. Akuntabel artinya 

bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan. Kompeten artinya Aparatur 

Sipil Negara (ASN) akan terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Harmonis 

menunjukkan adanya saling peduli dan menghargai perbedaan. Loyal 

mencerminkan dedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. 

Adaptif berarti sikap yang terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan. Terakhir adalah kolaboratif yang artinya Aparatur 

Sipil Negara (ASN) harus dapat membangun kerjasama yang sinergis. 

 Penyeragaman core values ini untuk membangun kesadaran, pemahaman 

hingga akhirnya implementasi budaya kerja sesuai core values menjadi mindset 
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seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat 

meningkatkan kinerja ASN itu sendiri.  

      Keberadaan Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan 

memiliki tugas pokok penyusunan kebijakan teknis perencanaan dan program, 

perumusan, penerapan, dan pemeliharaan serta harmonisasi standar instrumen 

pertanian. Dalam pelaksanaan tugasnya Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Sumatera Selatan diharapkan dapat menghasilkan standardisasi dari 

instrumen pertanian sehingga menghasilkan pertanian yang jauh lebih efisien. 

 Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) yang telah ditetapkan, 

pegawai harus dapat bekerjasama  dengan  baik,  sehingga tugas dan tanggungjawab 

kerja bisa dicapai semaksimal mungkin. Mewujudkan kerjasama terhadap tugas-

tugas pokok Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan 

tersebut, peran pegawai sebagai pekerja individu dan  berkelompok  sangat  memberi  

konstribusi  yang  tinggi  terhadap  pencapaian  kinerja yang baik. 

 Kerjasama tim dapat berguna untuk meningkatkan kinerja individu. 

Kerjasama tim merupakan upaya yang dilakukan bersama-sama untuk meringankan 

suatu pekerjaan, cara agar mengefektifkan pegawai agar pekerjaan terdistribusi 

dengan baik. Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-

beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan, terjadi saling 

ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau 

menyelesaikan sebuah tugas.   

 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan memilik 

pegawai dengan latar belakang keilmunya yang bermacam-macam. Setiap pegawai 
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memiliki kepakaran masing-masing yang dapat memberikan kontribusi untuk 

kemajuan Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan.  Sebuah 

tim selalu memiliki berbagai solusi lebih baik daripada individu. Faktor lain yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja pegawai selain kerjasama tim adalah 

komunikasi. 

 Dalam  suatu instansi makna komunikasi berperan sangat penting. 

Keefektifan  komunikasi  akan  berjalan  dengan  baik  apabila  sama-sama  

memahami maksud dari informasi komunikasi tersebut. Komunikasi antar atasan 

kepada bawahan harus  memiliki  makna yang  saling  dimengerti  satu  sama  lainnya  

agar  terjadi harmonisasi  komunikasi  begitupun  dengan  sebaliknya.  Komunikasi  

yang terjadi didalam suatu instansi  akan mempengaruhi kegiatan di dalam instansi, 

seperti efisiensi kerja, efektivitas kerja, dan kinerja pagawai. 

 Komunikasi  di dalam instansi  harus  dilihat dari  berbagai sisi,  pertama  

komunikasi  antara  atasan  kepada  bawahan,  kedua antara pegawai yang satu 

dengan pegawai yang lain, ketiga adalah antara pagawai kepada atasan. Hubungan  

komunikasi  antara  atasan  dan  bawahan  juga  tidak  bisa dilepaskan dari  budaya  

paternalistik  yaitu  atasan  jarang  sekali  atau  tidak  pernah memberikan 

kesempatan kepada bawahannya untuk bertindak sendiri, untuk mengambil inisiatif 

dan mengambil keputusan.  Hal  ini  disebabkan  karena  komunikasi  yang dilakukan  

oleh  atasan  kepada bawahan  bersifat  formal. Sehingga konsekuensi dari perilaku 

ini bahwa para bawahannya tidak dimanfaatkan  sebagai  sumber informasi,  ide,  

dan  saran.  
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 Keberhasilan   suatu   organisasi tidak   terlepas   dari pentingnya   

komunikasi   eksternal   yang   diterapkan.   Penerapan suatu   komunikasi eksternal  

dibangun  atas  komunikasi  timbal  balik.  Wujud komunikasi  eksternal  secara  

timbal   balik   berupa   pemberian   informasi,   kegiatan kerjasama   dan dialog   

antar instansi. Hal ini disadari  bahwa komunikasi  merupakan  salah  satu  faktor 

penting yang  sangat  berperan  untuk  meningkatkan kinerja  pegawai.  Untuk  

kelancaran pelaksanaan  program-program Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Sumatera Selatan maka  diperlukannya sebuah  komunikasi  yang  baik  

antara  semua  pegawai  Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera 

Selatan,  jika  hal  ini tidak terlaksana dengan baik maka akan mengganggu stabilitas 

kinerja pegawai Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan, 

yang imbasnya berdampak pada kemampuan dalam memberikan pelayanan publik.   

 Dalam penelitian  ini,  fokus  peneliti mengamati pada  komunikasi  internal  

yang diterapkan  pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera 

Selatan.  Menurut Suwanto (2021 :213), komunikasi  internal  merupakan 

komunikasi yang terjadi dalam lingkungan kantor atau instansi. 

 Kekuatan  suatu instansi terletak  pada  sumber daya manusianya,  bukan  

hanya pada  sistem,  teknologi,  prosedur  atau sumber  dananya  saja.  Berfungsinya 

bagian-bagian dalam suatu instansi tergantung pada kemampuan pegawai untuk 

bergerak menuju arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

menggerakkannya pegawai harus berinteraksi  dengan  pegawai  yang lainnya  

sehingga  terbentuk kerjasama. Suatu  instansi yang  maju  dan berkembang  selalu  

menjalin komunikasi dengan  instansi lain serta dipengaruhi oleh kinerja para 
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pimpinan disetiap level, mengingat kepemimpinan meliputi beragam kualitas dan 

keterampilan diri, maka seorang pemimpin yang baik adalah orang yang mampu 

mengatur berbagai tugas, berkomunikasi secara efektif, dan menciptakan 

lingkungan kerja tim yang positif.  

 Kekuatan skill leadership dapat memperlancar seorang pemimpin 

berhubungan dengan orang lain dalam membuat keputusan yang produktif, dan 

memberikan bimbingan yang efektif terhadap bawahan. Kekuatan profesional dapat 

mencakup keterampilan atau kualitas yang telah ditunjukkan, karakteristik atau 

kemampuan sosial serta seorang pemimpin dapat mengelola tim secara efektif, 

memotivasi bawahan, mendelegasikan tugas dan menggunakan umpan balik untuk 

meningkatkan level kepemimpinan dari waktu ke waktu. Pemimpin harus memiliki 

keterampilan interpersonal yang kuat dan soft skill lainnya seperti mendengarkan 

secara aktif, memetakan strategi kegiatan dan kemampuan untuk menengahi konflik.  

 Di setiap instansi pasti ada pemimpin dan yang dipimpin. Pemimpin harus 

berhubungan baik dengan siapa saja yang dipimpinnya. Pemimpin harus mengenal 

dan mengetahui orang-orang yang ia pimpin. Pemimpin pun bertanggung jawab 

akan semua hal yang menyangkut instansi yang ia jalankan. Instansi akan berjalan 

dengan baik, ketika peran kepemimpinan dalam instansi itu dijalankan dengan 

sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab, namun sebaliknya, jika peran 

kepemimpinan tidak dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada maka akan timbul 

berbagai persoalan yang dapat menghambat atau mempengaruhi kinerja orang-orang 

yang dipimpinnya. 
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 Dari gambaran di atas terlihat dengan jelas bahwa kemajuan dan 

kemunduran suatu instansi tergantung dari kualitas kepemimpinan seorang 

pemimpin.  Peran seorang pemimpin dalam satu organisasi atau kelompok sangatlah 

vital, karena dalam perannya tersebut, seorang pemimpin akan membantu instansi 

untuk mewujudkan visi dan misinya. Efektifitas seorang pemimpin didalam 

menggunakan pengaruh - pengaruhnya sangat menentukan bagaimana pemimpin 

tersebut dapat memainkan perannya dengan baik. Untuk itu, pemimpin selalu harus 

diasah dan dikembangkan, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan situasi - situasi 

yang dihadapinya. Baik situasi itu berasal dari bawahan, atasan ataupun instansi di 

mana ia berada.  

 Efektivitas dalam melaksanakan kepemimpinan harus dimulai dari diri 

sendiri. Tidak mungkin seorang pemimpin yang gagal membuat dirinya efektif akan 

berhasil dalam mengefektifkan orang lain ataupun pekerjaannya, seorang pemimpin 

harus mempunyai kemampuan dalam menentukan identifikasi terhadap potensi - 

potensi yang dimilikinya. Kemampuan akan melakukan identifikasi ini akan 

memberikan bekal yang cukup kuat bagi seorang pemimpin untuk mengembangkan 

dirinya, sehingga ketika peran kepemimpinan yang sementara ia jalani, tidak hanya 

tergantung dari posisinya saja tetapi lebih banyak karena pengaruh - pengaruh yang 

berasal dari kapasitas pribadinya.  

 Kepemimpinan  yang  mengandalkan  hanya  pada  kecerdasan  mengarah  

pada pemberontakan, pemimpin   harus   dapat   melaksanakan   kepemimpinannya   

dengan   baik   dalam mencapai  tujuan  yang  dikehendaki. Pemimpin    harus    dapat    

mengarahkan,    membimbing    dan memotivasi  para  pegawainya  untuk  bekerja  
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dengan  baik.  Seorang  pemimpin  yang  baik  dapat  menggerakkan  seluruh  sumber 

daya   yang   dimiliki,   termasuk   pegawainya   untuk   mencapai   tujuan   yang   

telah ditetapkan  secara  bersama-sama.  Keberhasilan  instansi merupakan  

keberhasilan pemimpin dan para pegawainya. 

 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan dipimpin 

oleh seorang kepala balai yang bertanggungjawab   kepada   Kementerian Pertanian 

melalui Badan Standar Instrumen Pertanian.   Kepala balai atau pemimpin   dengan   

gaya kepemimpinannya diharapkan  mampu membawahi jabatan yang diembannya 

untuk dapat  meningkatkan kinerja bawahannya, sehingga   dapat   memajukan   

kinerja   instansi   yang dipimpinnya   dalam   hal   ini   Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Sumatera Selatan. Seiring diharapkannya  gaya   kepemimpinan 

yang bijaksana tersebut, tegas, berwibawa, berkharisma, memberikan bimbingan,  

memberi  nasihat,  memberi  Solusi dan saran di lingkungan kerja antara dirinya 

sebagai pemimpin dengan Aparatur Sipil Negara (ASN) lainnya.  

 Gaya  kepemimpinan  tersebut  dengan  sendirinya  menciptakan  suasana  

nyaman  dan tentram,  pegawai  tidak  terlihat kaku  dalam menjalankan aktivitasnya 

sehari-hari, pegawai termotivasi,  mempunyai  semangat  kerja  yang  tinggi,  

berpikir positif  untuk  pengembangan  instansi  dan  pengembangan  dirinya  yang  

pada  akhirnya meningkatkan kinerja atau prestasi kerjanya.  

 Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, fenomena yang terjadi 

pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan menunjukkan 

bahwa aspek kerjasama tim, komunikasi dan kepemimpinan belum berjalan dengan 

baik.  
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 Pimpinan yang lebih menekannya kepada pelaksanaan tugas teknis daripada 

pembinaan dan pengembangan bawahan menjadikan pemimpin kurang responsif 

atau kurang tanggap terhadap setiap persoalan, kebutuhan, maupun harapan dari 

bawahannya sehingga menyebabkan pempimpin kurang aktif dan proaktif dalam 

mencari solusi setiap permasalah ataupun tantangan yang dihadapi.  

 Pengarahan dari pimpinan mengenai mekanisme kerja yang masih belum 

efektif membuat pegawai  cenderung  melaksanakan  pekerjaan  sesuai dengan 

persepsinya sendiri dan pendelegasian tugas serta  pelimpahan   wewenang   masih   

belum   dapat dikomunikasikan dengan baik oleh pimpinan kepada bawahannya 

sehingga kerjasama tim tidak terlaksana dengan baik. 

 Berdasar  fenomena  yang  telah   diuraikan   di  atas  dikhawatirkan  

memunculkan fenomena   baru   seperti pegawai   kurang   peduli   dengan atasannya 

atau pimpinan karena terkesan kurang diperhatikan, kurang bimbingan, dan kurang 

pengarahan saat kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan, hal ini menyebabkan 

komunikasi dan kerjasama tim tidak dapat berjalan dengan efektif. 

 Hal seperti ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut karena membuat suasana 

lingkungan pekerjaan menjadi  kaku dan mengakibatkan instansi  kurang  

berkembang  sehingga  kinerja dan produktivitas  pegawai  menurun. Kinerja   

Aparatur Sipil Negara (ASN)  dapat   dipengaruhi   beberapa   faktor   diantaranya   

kerjasama tim yang solid,  komunikasi yang efektif dan kepemimpinan  dengan  gaya  

kepemimpinannya. Kemampuan komunikasi dan gaya kepemimpinan akan  

menentukan  cara  yang  digunakan  pemimpin  dalam mencapai  hasil  kerja.  Hal  

ini  didasari  pada  argumen  bahwa  seorang  pemimpin  memiliki otoritas dalam 
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merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengawasi perilaku 

pegawai.  

 Atas dasar fenomena pada latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kerjasama Tim, 

Komunikasi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja ASN pada Balai 

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah 

  

 Menurut Sugiyono (2019:228), rumusan masalah adalah suatu pertanyaan 

yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian 

yang telah dijelasakan pada latar belakang diatas,                                    maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Kerjasama Tim, Komunikasi, dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja ASN pada Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Sumatera Selatan? 

2. Apakah Kerjasama Tim berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja ASN pada 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan? 

3. Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja ASN pada 

Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan? 

4. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja ASN 

pada Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Menurut Sugiyono (2019:290), tujuan penelitian adalah untuk  menemukan, 

mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Berdasarkan uraian rumusan 
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masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikasi, dan Gaya Kepemimpinan secara 

simultan terhadap Kinerja ASN pada Balai Penerapan Standar Instrumen 

Pertanian Sumatera Selatan. 

2. Pengaruh Kerjasama Tim secara parsial terhadap Kinerja ASN pada Balai 

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan. 

3. Pengaruh Komunikasi secara parsial terhadap Kinerja ASN pada Balai Penerapan 

Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan. 

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan secara parsial terhadap Kinerja ASN pada Balai 

Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan. 

1.4    Manfaat Penelitian 

 

  Menurut Sugiyono (2019:291),  manfaat penelitian adalah jawaban atas 

tujuan penelitian yang dibahas dalam hasil penelitian, guna mendapatkan sistem 

pengetahuan dalam memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang 

sudah dirumuskan di dalam topik penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi dari  berbagai bidang yang berkaitan, 

diantaranya sebagai berikut  : 

1. Bagi Instansi 

 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

mempertimbangkan faktor kerjasama tim, komunikasi, dan gaya 

kepemimpinan yang berpengaruh terhadap Kinerja ASN. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

pimpinan dan tim manajemen dalam meningkatkan kinerja ASN sehingga 
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dapat bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pekerjaan yang akan 

mendorong tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai tambahan referensi bagi 

instansi ketika instansi melakukan pembaharuan program kerja untuk 

kemajuan instasi. 

2. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi menjadi sumber 

referensi atau bahan literatur bagi penelitian selanjutnya, yang membutuhkan dan 

menyajikan informasi mengenai kerjasama tim, komunikasi dan gaya 

kepemimpinan  terhadap kinerja. 

3. Bagi Peneliti 

 

 Hasil penelitian ini memberikan kesempatan untuk menerapkan teori sumber 

daya manusia secara langsung. Selain itu memberikan kemampuan dalam 

melakukan penelitian, sehingga memberikan pengalaman serta ilmu bagi peneliti 

dan juga menjadi bahan perbandingan bagi peneliti untuk implementasi teori 

kedalam praktek manajemen dalam sebuah kasus yang nyata mengenai kerjasama 

tim, komunikasi dan gaya kepemimpinan  terhadap kinerja ASN. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang menggunakan variabel 

independen maupun variabel  dependen yang sama. 
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